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Abstract: The ability of the children to speak through the experience of telling the
story on the group of RA Anak Sholeh Baujeng Village Beji Sub-district Pasuruan
Regency is still very low with the discovery of pre-action data only one of 18
children can tell, and even then the success value is still in category C, involve and
provide opportunities for students to express ideas or experiences experienced and
felt by children so that children feel ashamed and dare not because they are not
used to telling stories in front of friends. This study uses a model of kemmis and
mc tanggart implemented in 2 cycles. Each cycle consists of 4 stages: planning,
execution, observation, and reflection. The subject of this research is in group A in
RA Anak Sholeh Baujeng Village Beji Subdistrict Pasuruan District as many as 18
children.. And the results showed that there has been an increase from cycle I to
cycle II

Keywords: Language skills, storytelling method.

PENDAHULUANTaman Kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan formal sebelum anakmemasuki Sekolah Dasar. Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 28 ayat merupakan PendidikanAnak Usia Dini pada jalur formal yang bertujuan membantu anak didikmengembangkanberbagai potensi baik fisik maupun psikis yang meliputimoral dan nilaiagama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan seni untuksiap memasuki Sekolah Dasar (Direktorat Pendidikan TK dan SD. 2010).Mengingat usia dini merupakan usia emas dimana semua aspek  kemampuanberkembang  pesat,maka pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan anak sangatdibutuhkan agar semua aspek kemampuan anak dapat berkembang secara optimal.Salah satu aspek kemampuan yang harus dikembangkan pada anak usia dini adalahbahasa, karena melalui bahasa anak dapat menyampaikan perasaan, keinginan, danpendapatnya kepada temannya atau orang lain.Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting. Salah satu metode yangbisa dipakai untuk mengembangkan bahasa anak adalah bercerita. Bercerita merupakansuatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alatatau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan informasi atauhanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dan dirasakan menyenangkan karenapandainya orang yang bercerita.Fenomena yang ditemukan pada kelompok A di RA “Anak Sholeh” Desa BaujengKecamatan Beji Kabupaten Pasuruan anak merasa tidak tertarik untuk mendengarkancerita atau menceritakan kembali apa yang diceritakan oleh guru, anak tidak bisamemulai cerita sehingga merasa tidak ada yang perlu untuk diceritakan, anak merasatidak mampu untuk menceritakan pengalaman langsung didepan kelas atau didepan
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teman-temannya. Hal ini disebabkan seringnya guru menggunakan metode ceramahdalam bercerita, jarang menggunakan media,tidakmemberikan kesempatan pada anakuntuk bercerita, kegiatan tidak terprogram, tidak adanya persiapan guru dalampembelajaran, hal ini menjadi kendala dalam proses kegiatan belajar mengajar, yangmenyebabkan anak kelompok A dari 18 anak tidak dapat bercerita pengalaman ataupunmenceritakan kembali isi cerita sederhana yang sudah diceritakan oleh guru.
METODE PENELITIAN
1. ObservasiMenurut Sutrisno Hadi yang dikutip Prastowo, observasi diartiakan sebagaipengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampakpada objek penelitian (Prastowo, 2012:220).Adapun observasi partisipasi menurut Bogdan dan Taylor, pengamatanpartisipasi digunakan untuk menunjuk kepada penelitian yang didirikan adanyainteraksi sosial intensif antara peneliti dengan masyarakat yang diteliti.Selamaperiopde ini data yang diperoleh dikumpulkan secara sistematis dan hati-hati.(Prastowo, 2012 : 221)Sedangkan observasi partisipasi yang penulis pergunakan adalah :a. Partisipasi pasif, yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati,tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.b. Partisipasi moderat, adanya keseimbangan antara peneliti menjadi orangdalam dengan orang luar (peneliti ikut berperan dalam beberapa kegiatan,tetapi tidak semuanya)c. Partisipasi aktif, yaitu peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan olehnarasumber (informan) tetapi belum sepenuhnya lengkap.d. Partispasi lengkap, yaitu peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apayang dilakukan narasumber (peneliti membaur sehingga tidak terlihatmelakukan penelitian. (Sugiono, 2013:227)Dari penjelasan diatas, observasi yang penulis pergunakan adalah partisipasipasif.
2. Wawancara mendalam (in dept interview)Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukarinformasi dan ide melalui tanya jawab. Sehingga dapat dikontribusikan makna dalamsuatu topik tertentu merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi danide-ide melalui tanya jawab. Sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatutopik tertentu. (Sugiono, 2013:231)Sedangkan wawancara mendalam sama dengan wawancara semi berstruktur,sebagaimana dijelaskan oleh Sugiono, jenis wawancara berstruktur sudah termasukdalam kategori in dept interview, tujuan wawancara ini adalah untuk menemukan
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permasalahan secara lebih terbuka, yaitu pihak yang di ajak wawancara dimintapendapat dan ide-idenya. (Sugiono, 2013:233)
3. DokumentasiDokumentasi adalah teknik pengambilan data yang diperoleh melaluidokumen-dokumen.Sedangkan dokumen adalah catatan peristiwa yang sudahberlalu bisa berbentuk tulisan, gambar dan lain sebagainya (Praswoto, 226). Untukmenggunakan teknik pengumpulan data di atas diperlukan adanya instrumenSedangkan instrument penelitian mempunyai arti alat yang digunakan olehpeneliti untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang dikenal dengan datapenelitian. (Muchtar, 2013:109)Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti sendiri.(Satori, 2010:61). Apabila fokus penelitian menjadi jelas, maka instrument penelitiandapat dikembangkan, sebagai berikut.Sehubungan dengan teknik pengumpulan data diatas perlu dilengkapi denganadanya instrument pengumpulan data sebagai berikut.Untuk teknik pengumpulandata penagamatan atau observasi instrumennya.Pedoman observasi yang memuat garis-garis atau kategori yang akan dicaridatanya dan akses list yaitu daftar variable yang akan dikumpulkan datanya.Teknik pengumpulan data wawancara instrumenya adalah pedomanwawancara yang berisi kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang diteliti (sebagaimanaterlampir) sedangkan bentuk wawancara adalah wawancara semi standart yaitupeneliti menggunakan petunjuk umum wawancara.Teknik pengumpulan data dokumentasi. Bentuk instrument terdiri atas duamacam, yaitu : pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategoriyang akan dicari datanya. Dan checklist memuat daftar variable yang akandikumpulkan datanya. (Trianto, 2010:268)

Tabel 1.
Observasi Aktivitas Anak Selama Pembelajaran dan Kemampuan Berbahasa

Anak.

No Kemampuan yang
diamati Indikator

Nilai

1 Kemampuanberbahasa anakberdasarkan minat,konsentrasi,pemahaman,keberanian.
- Menggunakan dan dapatmenjawab pertanyaan apa,mengapa, dimana, dsb
- Menjawab pertanyaantentang keterangan/informasi2 Kemampuanberbahasa anakberdasarkan minat,konsentrasi,
- Menceritakanpengalaman/kejadiansecara sederhana
- Mau mengungkapkan
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pemahaman,keberanian pendapat secara sederhana
Kriteria Penilaian :: Anak belum mampu bercerita pengalaman dan menjawab pertanyaan: Anak mampu bercerita pengalaman dan menjawab pertanyaandengan terus dibimbing: Anak sudah mampu bercerita pengalaman dan menjawab pertanyaandengan sedikit bimbingan .: Anak sudah mampu bercerita pengalaman dan menjawab pertanyaandengan baik .
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan  metode penelitian yang digunakan  untuk meneliti sebelumtindakan yaitu menggunakan observasi ,  wawancara , dokumentasis yang mana untukmengetahui kemampuan bahasa kelompok A di RA Anak Sholeh  Desa Baujeng masihrendah. Pada waktu Guru memberikan materi tentang bercerita anak kurang berminatterhadap kegiatan yang diberikan oleh Guru. Ada beberapa anak yang tidak mendengar,tidak memperhatikan, bahkan berbicara dengan teman lain. Guru memberikantugaskepada anak untuk bercerita pengalaman dengan diberi contoh terlebih dahulu olehGuru. Dengan pemberian tugas tersebut anak terlihat malu dan tidak percaya dirisehingga diam dan tidak mau bercerita walaupun dibimbing oleh Guru. Kemampuanberbahasa melalui metode bercerita pengalaman diukur dari beberapa indikator yangtelah ditentukan yaitu kemampuan bercerita secara sederhana, mengungkapkanpendapat secarasederhana, menjawab pertanyaan tentang keterangan/informasi, dandapat menggunakan serta menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa,bagaimana dan sebagainya. Pada tabel 3.3 diperlihatkan bahwa hasil observasi pratindakan dapat diperoleh sebagai berikut :

Tabel. 2. Observasi indikator

NO NAMA ANAK
PENILAIAN INDIKATOR BAHASA

BHS 7 BHS 17 BHS 21 BHS 61. Najuarda 3 2 2 12. Aulia Sintia 2 2 3 23. Karimatul Amalia 2 2 2 14. Fatimah Azzahra 1 1 1 25. Salsabila 2 1 1 16. Aida Fitria 1 2 2 27. Intan 3 1 1 28. Muji Astutik 2 2 2 19. Abil Hasan 2 1 1 3
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Kriteria Penilaian :: Angka 4 (Sangat Baik/A): Angka 3 (Baik/B): Angka 2 (Cukup/C): Angka 1 (Kurang/K)Dari tabel tersebut diketahui kemampuan anak dalam menggunakan dan dapatmenjawab pertanyaan apa, mengapa dan dimana (B7) Lumayan bisa menceritakanpengalaman kejadian secara sederhana (B17)massih belum bisa , mengungkapkanpendapat secara sederhana (B21)sudah bisa , menjawab pertanyaan tentang keteranganinformasi(B6) anak sudah bisa
Deskripsi Data Siklus I1. Refleksi AwalPeneliti mengidentifikasi dan menganalisa bahwa permasalahan padapembelajaran bercerita pengalaman secara sederhana cara pembelajaran yangdigunakan setiap hari monoton. Sehingga anak merasa takut/grogi dan merasa tidak adayang perlu diceritakan ketika disuruh untuk bercerita di depan temannya.  Oleh karenaitu, peneliti melakukan refleksi terhadap temuan tersebut dengan melakukan metodebercerita melalui bercerita pengalaman langsung dan bercerita dengan menggunakanbuku cerita untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak pada kelompok A di RAAnak Sholeh Desa Baujeng Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan.2. Perencanaan TindakanDalam siklus ini, peneliti melakukan perencanaan tindakan kelas denganmenerapkan pembelajaran bercerita untuk meningkatkan kemampuan berbahasaanak kelompok A. Adapun perencanaan tindakannya sebagai berikut :a. Menyusun RKH dengan indikator kemampuan berbahasa, anak mampumenjawab pertanyaan apa, siapa, mengapa, dimana. Anak mampu menceritakanpengalaman atau kejadian dan mengungkapkan pendapat secara sederhanapada orang lain. Kompetensi dasarnya adalah anak mampu mendengarkan,berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata dan mengenalsimbol-simbol yang melambangkannya.b. Mempersiapkan media yang digunakan pada siklus I adalah buku ceritapanggung boneka.

10. M. Nafis 2 2 2 111. M. Pandi 2 1 1 312. M. Alfian 2 2 2 113. Erizon Fiere 1 1 1 214. Ahmad Nuzil R. 1 2 2 115. Ahmad Fuad Barizi 1 1 1 216. Dimas 3 2 2 117. Rizki 1 2 1 218. Robit 1 2 2 2
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c. Menyusun lembar observasi untuk mengamati anak selama pembelajaranbercerita untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak.3. Pelaksanaan Tindakana. Pertemuan IJam menunjukkan pukul 07.00 WIB bel berbunyi, saat itu anak-anakberhamburan untuk menuju halaman sekolah untuk melaksanakan senam bersamayang merupakan kegiatan rutin setiap hari, sebelum melakukan senam anak-anakdiajak membaca doa belajar, lalu menyanyikan lagu “Lonceng Berbunyi”Lagu ini menjadi stimulus bagi anak agar tercipta suasana gembira pada saatmelakukan senam bersama.Ketika anak berada dalam kondisi fresh dan siap untukmelakukan aktifitas, barulah senam dimulai selama ± 15 menit sebelum kegiatanawal. Setelah senam, anak diajak beristirahat duduk dengan kaki selonjor ± 5 menitdengan tujuan untuk menghilangkan rasa capek.1)  Kegiatan awalPada kegiatan awal peneliti mengajak anak untuk duduk di halaman sekolahdengan posisi membentuk sebuah lingkaran sambil menyanyikan lagu “lingkaran”dengan tujuan untuk menertibkan anak menjadi satu lingkaran.Setelah anak duduk dengan rapi dalam satu lingkaran peneliti membukakegiatan dengan salam, berdoa dan presensi, setelah itu peneliti bertanya tentangnama hari ini, bulan, tanggal dan tahun kemudian disambung dengan  menyanyikanlagu nama nama hari secara bersama. Kegiatan dilanjutkan dengan penelitimembahas tema yang akan disampaikan pada hari ini.2)  Kegiatan IntiPada kegiatan inti peneliti bercerita tentang kegiatan yang peneliti lakukanketika hendak berangkat ke sekolah dan menceritakan apa saja yang peneliti lihatketika di perjalanan menuju sekolah. Setelah selesai bercerita peneliti memberikankesempatan pada anak-anak untuk menceritakan pengalamannya ketika berangkatke sekolah. Ada beberapa anak yang maju ke depan temannya tapi diam walaupundibimbing oleh peneliti. Dari sini peneliti akhirnya mengambil buku cerita dansebelum bercerita terlebih dahulu peneliti mengajukan pertanyaan pertama yaitu“siapa  yang tahu buku apa yang sedang dipegang bu guru?”, serentak anak-anakmenjawab “buku cerita”, dilanjutkan pertanyaan kedua yaitu “apakah anak-anaktahu gambar apa ini ya?” semua anak juga dapat menjawab pertanyaan denganbenar bahwa itu adalah gambar ayam. Peneliti bertanya lagi “apakah anak-anak maumendengarkan jika bu guru membacakan cerita?”, semua anak menjawab mau.Peneliti membacakan isi cerita sampai selesai.Ini gambar peneliti yang sedangbercerita dan gambar anak yang sedang asyik mendengarkan isi cerita. Kegiatantersebut dapat dilihat pada gambar 4.1
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Gambar 1. Pendidik Sedang Bercerita dan Anak Asyik Mendengarkan.Selanjutnya peneliti mengadakan tanya jawab tentang isi. Kegiatan tanyajawab, hampir semua anak bisa menjawabnya dengan benar dan anak-anak sangatsenang dengan kegiatan ini. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini :

Gambar 2. Kegiatan Tanya JawabSelanjutnya anak-anak diminta untuk maju dan menceritakan kembali isicerita tetapi tidak semua anak mau maju ke depan.3)   Istirahat (± 30 menit)Waktu istirahat anak-anak dipersilahkan untuk cuci tangan dan makan bekalsetelah itu bermain bebas.4)   Kegiatan Akhir  (± 30 menit)Pada kegiatan akhir peneliti mengajak anak-anak untuk mengingat kembalitentang apa saja yang telah dikerjakan mulai dari pertama anak datang ke sekolahsampai menjelang pulang, dan membicarakan kegiatan untuk esok hari. Penelitimengakhiri dengan salam dan anak menjawabnya dengan kompak. Dari hasil siklusI pertemuan I peneliti dapat mengobservasi sebagaimana pada tabel berikut.
Table 3.

Hasil Observasi Penilaian Komponen Aktifitas dan Kemampuan   Bahasa Anak
Siklus I Pertemuan I

NO NAMA ANAK
PENILAIAN INDIKATOR BAHASA
BHS 7 BHS 17 BHS 21 BHS 61. Najuarda 2 3 3 22. Aulia Sintia 2 3 2 33. Karimatul Amalia 2 2 2 24. Fatimah Azzahra 2 3 2 25. Salsabila 2 3 2 3
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6. Aida fitria 3 3 3 37. Intan 3 3 3 28. Muji astutik 3 2 3 39. Abil hasan 3 2 2 310. M. Nafis 3 2 3 111. M. Dandi 2 3 2 312. M. Alfian 2 2 2 213. Erizon Fiere 2 3 3 214. Ahmad Nuzil R. 2 2 2 315. Ahmaf Fuad Barizi 2 3 2 316. Dimas 3 3 3 317. Rizki 3 2 3 218. Robit 2 2 2 2Kriteria Penilaian :: Angka 4 (Sangat Baik/A): Angka 3 (Baik/B): Angka 2 (Cukup/C): Angka 1 (Kurang/K)Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa kemampuan anak dalammenggunakan dan menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana (B7)baik , dankemampuan bercerita pengalaman/kejadian secara sedehana (B17) baik ,kemampuan mengungkapkan pendapat secara sederhana (B21)Sangat baik, dankemampuan menjawab pertanyaan tentang keterangan informasi (B6)sangat baik .Pertemuan IIKegiatan awal dilakukan di dalam kelas. Pada kegiatan awal peneliti memulaidengan salam, berdoa bersama dan melakukan presensi. Setelah itu penelitimelakukan apersepsi tentang pembelajaran yang akan dilakukan.Pada kegiatan inti peneliti melaksanakan pembelajaran bercerita untukmeningkatkan kemampuan berbahasa anak dengan media boneka.Peneliti berceritadengan judul “Anak yang sakit gigi”. Peneliti bercerita sampai selesai dan anakmengikuti pembelajaran sampai selesai. Selanjutnya peneliti meminta anak untukmenceritakan kembali isi cerita dan peneliti juga memberi kebebasan/kesempatanpada anak untuk bercerita pengalaman tentang penyebab sakit gigi. Selangbeberapa menit kemudian ada beberapa anak yang mengacungkan tangan dan mauuntuk bercerita tentang pengalaman sakit gigi walaupun dengan dibimbingpeneliti.karena sudah waktunya istirahat anak-anak oleh peneliti dipersilahkanuntuk istirahat. Pada kegiatan inti dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:
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Gambar 3. Peneliti Sedang Bercerita dengan Alat Peraga Boneka.Pada kegiatan akhir peneliti meminta anak untuk bercerita di depan teman-temanya tentang penyebab sakit gigi ada beberapa anak yang mau bercerita didepan teman-temannya dan mereka masih malu-malu. Pada pertemuan ini adapeningkatan kemampuan bahasa anak pada kelompok A. peneliti mengadakan tanyajawab tentang kegiatan hari ini kemudian peneliti mengakhiri dengan salam. Padakegiatan akhir dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut :

Gambar 4.Anak Sedang Bercerita di Depan Temannya.
Table 4. Hasil Observasi Penilaian Indikator  Bahasa Anak Siklus I Pertemuan II

NO NAMA ANAK
PENILAIAN INDIKATOR BAHASA

BHS 7 BHS 17 BHS 12 BHS 61. Najuarda 2 3 2 42. Aulia Sintia 3 3 3 43. Karimatul Amalia 3 2 3 34. Fatimah Azzahra 2 3 3 35. Salsabila 2 3 4 46. Aida Fitria 3 3 2 37. Intan 3 3 4 38. Muji Astutik 3 3 3 39. Abil Hasan 3 3 4 310. M. Nafis 3 3 3 311. M. Dandi 3 3 3 412. M. Alfian 3 3 3 313. Erizon Fiere 4 3 3 314. Ahmad Nuzil R. 2 3 3 315. Ahmaf Fuad Barizi 2 2 2 316. Dimas 2 2 2 217. Rizki 2 2 2 2
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Kriteria Penilaian :: Angka 4 (Sangat Baik/A): Angka 3 (Baik/B): Angka 2 (Cukup/C): Angka 1 (Kurang/K)Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa, kemampuan anak dalammenggunakan dan manjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana (B7)sudah bisa,dan kemampuan bercerita pengalaman/kejadian secara sederhana (B17) bisa ,kemampuan mengungkapkan pendapat secara sederhana (B21)cukup , dankemampuan menjawab pertanyaan tentang keterangan informasi (B6)kurang .Pada Siklus I, kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti dikatakanbelum berhasil karena ada beberapa hal yang belum memuaskan peneliti, yaitu :a. Pelaksanaan pembelajaran bercerita untuk meningkatkan kemampuanberbahasa  anak belum tercapai karena anak belum bisa bercerita tentangpengalaman.b. Sebagian anak mau maju tetapi bercerita dengan bantuan guru, ada yang maumaju saja tetapi diam dan tidak bercerita apa-apa.c. Sebagian anak belum bisa menceritakan kembali apa yang diceritakan olehguru sebagian besar anak merasa malu dan bingung apa yang harus anakceritakan di depan teman-temannya.d. Kemampuan berbahasa anak masih perlu ditingkatkan.
Deskripsi data Siklus IIa. Perencanaan Tindakan

1. Perencanaan tindakan pada Siklus II ini didasarkan pada pelaksanaan kegiatanpembelajaran pada Siklus I. Adapun perencanaan tindakannya sebagai berikut :menyusun RKH dengan indikator kecerdasaan bahasa anak mampu menjawabpertanyaan apa, mengapa, dimana dan sebagainya, menceritakan pengalamansecara sederhana, mengungkapkan pendapat secara sederhana, dan mampumenjawab keterangan/informasi. Kompetensi dasarnya adalah anak mampumendengarkan, berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata danmengenai simbol yang melambangkannya. Gambaran selengkapnya dapat dilihatpada lampiran.
2. Mempersiapkan media, adapun media yang digunakan pada Siklus II adalah bukucerita.
3. Menyusun lembar observasi untuk mengamati anak selama pembelajaranbercerita untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak.b. Pelaksanaan Tindakan1. Pertemuan I

18. Robit 3 2 3 3
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Kegiatan awal pembelajaran peneliti memberi salam, berdoa dan melakukanpresensi. Semua anak masuk kelas dan mereka senang saat peneliti datang kembaliPada kegiatan inti peneliti bercerita dengan menggunakan buku cerita denganjudul “Berang-Berang yang Suka Berkelahi”. Peneliti membacakan judul ceritanyakemudian meminta anak-anak untuk menirukan suara serigala, hampir semua anakmenirukan. Peneliti bercerita sampai selesai, kemudian peneliti mengadakan tanyajawab tentang isi cerita. Kegiatan tersebut bisa dilihat pada gambar 4.5 di bawahini.Karena sudah waktunya istirahat, semua anak istirahat lebih dahulu.

Gambar 5. Peneliti Sedang Bercerita Dan Anak Sedang Asyik Mendengarkan

Gambar 6. Kegiatan Tanya JawabKegiatan akhir peneliti meminta anak untuk menceritakan kembali tentangapa yang diceritakan oleh guru tadi, sebagian anak bisa menceritakan kembali isicerita di depan teman-temannya, dapat dilihat pada gambar 4.7 dibawah ini :

Gambar 7. Anak Sedang BerceritaKemudian peneliti berdiskusi tentang kegiatan yang telah dilakukan. Semuaanak senang dengan kegiatan pembelajaran hari ini. Karena sudah waktunya pulangpeneliti menutup dengan doa dan salam. Dapat dilihat di bawah ini hasil observasipada pertemuan I Siklus II.
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Table 5.
Hasil Observasi Penilaian Indikator  Bahasa Anak Siklus II Pertemuan I

NO NAMA ANAK
PENILAIAN INDIKATOR BAHASA

BHS 7 BHS 17 BHS 12 BHS 61. Najuarda 3 4 3 42. Aulia Sintia 3 3 3 43. Karimatul Amalia 3 2 3 44. Fatimah Azzahra 2 3 4 45. Salsabila 3 4 3 46. Aida Fitria 4 3 3 47. Intan 3 3 4 48. Muji Astutik 3 3 3 49. Abil Hasan 3 3 3 410. M. Nafis 3 3 3 411. M. Dandi 3 4 3 312. M. Alfian 3 3 3 313. Erizon Fiere 3 3 4 314. Ahmad Nuzil R. 4 3 3 315. Ahmaf Fuad Barizi 3 4 3 316. Dimas 3 4 3 317. Rizki 3 2 4 318. Robit 3 2 3 3Kriteria Penilaian :: Angka 4 (Sangat Baik/A): Angka 3 (Baik/B): Angka 2 (Cukup/C): Angka 1 (Kurang/K)Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa, kemampuan anak dalammenggunakan dan manjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana (B7)sudah bisa,dan kemampuan bercerita pengalaman/kejadian secara sederhana (B17) bisa ,kemampuan mengungkapkan pendapat secara sederhana (B21)cukup , dankemampuan menjawab pertanyaan tentang keterangan informasi (B6)kurang .2. Pertemuan IIKegiatan awal peneliti memberikan salam, berdoa dan presensi. Hari inisemua anak masuk. Peneliti melakukan tanya jawab dengan anak-anak.Kegiatan ini peneliti bercerita dengan judul “Persahabatan” dengan membuatgambar di papan tulis, peneliti bercerita sampai selesai dan anak-anakmendengarkan dengan baik. Kemudian guru memberi kesempatan pada anak untukmenceritakan kembali cerita guru dan juga memberi kesempatan pada anak untuk
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menceritakan pengalaman yang dimiliki anak.Ternyata sebagian besar anak sudahberani untuk bercerita/menceritakan pengalamannya walaupun ada yang masihharus dibimbing.Karena waktunya istirahat semua anak dipersilahkan untukberistirahat. Kegiatan ini dapat dilihat pada gambar 4.8 di bawah ini :

Gambar 8. Anak Sedang Mendengarkan Cerita Temannya.Kegiatan akhir peneliti menyediakan buku cerita dan mempersilahkan anakuntuk memilih buku cerita yang dikehendaki. Peneliti mempersilahkan anakbercerita satu persatu sebagian anak maju dan antusias untuk bercerita pengalamantanpa memakai buku cerita yang disediakan oleh guru.. Kegiatan ini dapat dilihatpada gambar 4.9 berikut:

Gambar 9. Anak-Anak Antusias Untuk BerceritaKemudian sudah waktunya pulang. Rupanya anak mulai tertarik dan senangbercerita di depan teman-temannya. Kemudian peneliti berdiskusi tentang kegiatanhari ini setelah itu peneliti menutup dengan doa dan salam. Dapat dilihat di bawahini adalah hasil observasi pada pertemuan II Siklus II.
Table 6.

Hasil Observasi Penilaian Indikator  Bahasa Anak Siklus II Pertemuan II

NO NAMA ANAK
PENILAIAN INDIKATOR BAHASA

BHS 7 BHS 17 BHS 12 BHS 61. Najuarda 3 3 3 42. Aulia Sintia 4 3 3 33. Karimatul Amalia 3 3 4 44. Fatimah Azzahra 3 4 4 45. Salsabila 4 4 4 36. Aida Fitria 3 4 4 37. Intan 4 4 3 38. Muji Astutik 3 3 4 49. Abil Hasan 3 4 3 310. M. Nafis 3 4 4 3
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11. M. Dandi 4 4 3 312. M. Alfian 3 3 4 413. Erizon Fiere 3 4 4 414. Ahmad Nuzil R. 4 4 4 415. Ahmaf Fuad Barizi 3 4 4 416. Dimas 4 4 4 317. Rizki 3 4 4 418. Robit 4 3 4 4Kriteria Penilaian :: Angka 4 (Sangat Baik/A): Angka 3 (Baik/B): Angka 2 (Cukup/C): Angka 1 (Kurang/K)Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa  kemampuan anak  padasiklus II pertemuan II dalam mengunakan dan manjawab pertanyaan apa, mengapa,dimana(B7)sudah bisa, dan kemapuan bercerita pengalaman / kejadian secarasedehana(B17)mulai bisa, kemapuan mengungkapkan pendapat secara sederhana(B21) sudah bisa dan kemapuan menjawab pertanyaan tentang keteranganinformasi (B6)sudah bisa . Maka dapat diketahui bahwa kemampuan anak telahmeningkat lebih aktif  dari   pertemuan IPelaksanaan pembelajaran pada siklus I tampak lebih baik dibandingkan denganpelaksanaan siklus II.Keberhasilan kegiatanpembelajaran dengan menerapkan metodebercerita untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak kelompok A di RA AnakSholeh Desa Baujeng Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan sudah Nampak, terbukti daripencapaian indikator pada siklus I dan siklus II.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian tentang penerapan metode bercerita untukmeningkatkan kemampuan berbahasa anak dapat disimpulkan sebagai berikut:1. Bentuk implementasi metode bercerita untuk meningkatkan kemampuan berbahasaanak adalah dengan mengemas pembelajaran yang menarik. Pembelajaran denganmetode bercerita dilakukan dengan menggunakan alat peraga buku cerita,panggung boneka dan gambar di papan white boardTahapan-tahapan pembelajaran dengan  metode bercerita sebagai berikut:a. mengatur tempat duduk anakb. Sebelum pembelajaran bercerita, peneliti menentukan tema yang akan disampaikanc. mengadakan tanya jawab tentang tema hari inid. memberikan contoh tentang bercerita pengalamane. meminta anak bercerita pengalaman.
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2. Hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuanberbahasa pada anak  yang mana ditunjukkan dengan anak mulai bisa berceritatanpa bantuan dan anak mulai kritis dalam menanggapi sebuah cerita yang ada .
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